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ABSTRAK 

Pelatihan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di era digital untuk usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) memiliki peranan penting dalam mendorong ekonomi global, berkontribusi terhadap produk 

domestik bruto, dan menciptakan lapangan kerja. Di Indonesia, UMKM menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan serta ketahanan dalam   menghadapi   krisis   ekonomi.   Namun,   kemajuan teknologi informasi 

dan digital membawa tantangan adaptasi bagi UMKM, terutama dalam konteks Industry 4.0 dan Society 5.0. 

Di sisi lain, perubahan ini juga membuka peluang bagi UMKM untuk merombak strategi bisnis dan 

memanfaatkan teknologi demi mencapai keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

tentang inovasi dan transformasi digital sangat penting untuk memastikan keberlanjutan usaha di pasar global. 

Kata Kunci: UMKM, Strategi Bisnis, SDM. 

ABSTRACT 

Human resource management (HRM) training in the digital era for micro, small, and medium enterprises 

(MSMEs) plays an important role in driving the global economy, contributing to gross  domestic product,  and  

creating  jobs.  In Indonesia, MSMEs have shown significant growth and resilience in the face of economic 

crisis. However, advances in information and digital technology bring adaptation challenges for MSMEs, 

especially in the context of Industry 4.0 and Society 5.0. On the other hand, these changes also open up 

opportunities for MSMEs to overhaul business strategies and leverage technology to achieve competitive 

advantage. Therefore, an in-depth understanding of digital innovation and transformation is essential to ensur e 

business sustainability in the global market. 
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PENDAHULUAN 

Dalam  era  digital  yang  terus  mengala-

mi perubahan pesat, pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjadi elemen yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

karyawan serta mendukung perkembangan 

bisnis. SDM yang berkualitas tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kemajuan   perusahaan,   baik   dalam   jangka 

pendek  maupun jangka panjang. Oleh karena 

itu, pelatihan dan pengembangan karyawan 

adalah langkah kunci dalam membentuk tenaga 

kerja yang kompeten dan adaptif terhadap 

perubahan teknologi. 

Salah satu tantangan yang muncul dalam 

proses pelatihan dan pengembangan karyawan 

di era digital adalah keterbatasan interaksi 

langsung akibat pandemi COVID-19. Dengan 

adanya larangan untuk mengadakan pertemuan 

besar, perusahaan harus mencari solusi untuk 

tetap melaksanakan pelatihan tanpa melanggar 

protokol kesehatan. Digitalisasi menjadi jawab-

an atas tantangan ini, di mana pelatihan karya-

wan dapat dilakukan secara online melalui 

platform webinar, simulasi, video pembelajaran, 

hingga aplikasi mobile. Selain menjadi solusi 

yang aman di tengah pandemi, metode pelatihan 

digital juga lebih fleksibel dan efisien dari segi 

biaya dan waktu. 

Pengertian pengelolaan dan pengemba-

ngan SDM merujuk pada upaya perusahaan 

untuk membentuk sikap dan keterampilan 

karyawan melalui rangkaian kegiatan terstruktur 

yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 

Tujuannya adalah agar karyawan dapat mene-

mukan dan mengembangkan potensi diri yang 

selama ini mungkin belum terlihat, serta 

menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia kerja 

yang terus berubah, terutama dalam konteks 

teknologi digital. 

Pelatihan dan pengembangan SDM secara 

digital juga memungkinkan perusahaan untuk 

menyesuaikan program pelatihan dengan 

kebutuhan spesifik. Misalnya, perusahaan dapat 

fokus pada pengembangan keterampilan teknis 

yang relevan dengan industri 4.0, seperti 

kemampuan menggunakan software, analisis 

data, atau mengelola platform e-commerce. 

Selain itu, divisi Human Resource (HR) 

diharapkan mampu menganalisis kebutuhan 

perusahaan dan mengalokasikan sumber daya 

yang  tepat  untuk jenis  pelatihan  yang  paling 

diperlukan. 

Beberapa langkah penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan SDM secara 

digital meliputi pemahaman kebutuhan 

perusahaan, penyesuaian dengan anggaran yang 

tersedia, penentuan waktu pelatihan yang tepat 

agar tidak mengganggu tugas harian karyawan, 

serta melakukan evaluasi secara berkala untuk 

menilai efektivitas program pelatihan. Evaluasi 

tersebut akan memberikan gambaran tentang 

seberapa besar dampak pelatihan terhadap 

kinerja karyawan dan membantu perusahaan 

dalam merancang pelatihan yang lebih baik di 

masa mendatang. 

Dengan    mengoptimalkan    teknologi, 

pelatihan  SDM  di  era  digital  tidak  hanya 

membantu meningkatkan keterampilan 

karyawan, tetapi juga menciptakan budaya kerja 

yang   kolaboratif   dan   inovatif.   Di   tengah 

perubahan  cepat  yang  dibawa  oleh  revolusi 

industri   4.0,   karyawan   yang   terampil   dan 

mampu beradaptasi dengan teknologi menjadi 

aset penting bagi keberhasilan perusahaan. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode  pelaksanaan  yang  digunakan 

dalam pelatihan ini adalah kualitatif, dengan 

fokus  pada  survei,  sosialisasi,  praktek,  dan 
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diskusi. Survei dilakukan untuk memilih UMKM 

yang tepat di Kelurahan Kalisari, Surabaya, 

berdasarkan kebutuhan dan potensi 

pengembangan. Setelah UMKM terpilih, 

dilakukan sosialisasi untuk menjelaskan tujuan 

dan manfaat pelatihan. Tahap utama adalah 

praktek pelatihan langsung bersama salah satu 

warga sebagai studi kasus. Peserta mendapatkan 

bimbingan mengenai produksi, pemasaran, dan 

pengelolaan usaha.  Setelah praktek,  diadakan 

diskusi dan evaluasi untuk memastikan 

pemahaman peserta. Semua data dari survei dan 

pelatihan didokumentasikan untuk evaluasi lebih 

lanjut dan pengembangan pelatihan yang lebih 

baik di masa depan.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan    Pelatihan    Pengelolaan    di 

Kelurahan Kalisari, Surabaya, dilaksanakan 

pada 19 Agustus 2024, dan terdiri dari tiga 

tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan 

pelaporan, sesuai dengan jadwal yang telah 

disusun. Pada tahap persiapan, tim 

menetapkan jadwal kegiatan dan melakukan 

koordinasi dengan mitra untuk memastikan 

bahwa program berjalan sesuai rencana. 

Selama tahap pelaksanaan, mitra menunjukkan 

partisipasi aktif dengan menentukan waktu 

dan lokasi kegiatan, mencerminkan komitmen 

yang tinggi terhadap program ini. Detail 

pelaksanaan pelatihan ini dimulai dengan 

kunjungan awal ke lokasi mitra di Kelurahan 

Kalisari. Dalam kunjungan ini, tim melakukan 

observasi mendalam terhadap proses produksi, 

termasuk analisis alur produksi dan aspek 

manajemen usaha yang melibatkan sumber 

daya manusia. 

Kegiatan pelatihan pengelolaan SDM di 

era digital pada UMKM ini berhasil 

meningkatkan pemahaman mitra mengenai 

digital marketing. Mitra kini menyadari bahwa 

digital marketing mencakup lebih dari sekadar 

promosi,   melainkan   juga   penggunaan   dan 

optimalisasi media internet  untuk komunikasi 

dan penjualan. Mereka mampu memanfaatkan 

berbagai teknologi informasi dalam kegiatan 

promosi, tidak hanya terbatas pada media 

sosial, yang  memberikan peluang untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

Pelatihan ini membantu UMKM 

beradaptasi dengan era digital dan menerapkan 

alat digital untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing mereka. Namun, 

tantangan tetap ada, seperti kurangnya 

pemahaman tentang teknologi dan 

keterbatasan sumber daya yang perlu diatasi. 

Ke depan, UMKM diharapkan terus berinovasi 

dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan tren pasar sambil menjaga 

keberlanjutan bisnis. Kerja sama antara 

pemerintah dan sektor swasta juga krusial 

untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung pengembangan UMKM di era 

digital. 

UMKM,  yang  mempekerjakan  hamper 

95% tenaga kerja Indonesia, merupakan 

pendorong utama ekonomi. Namun, banyak 

yang kesulitan bersaing karena keterhubungan 

yang minim dengan jaringan bisnis yang lebih 

besar serta terbatasnya akses ke sumber daya 

finansial dan teknologi. Di era ekonomi 
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digital, adopsi alat-alat digital, seperti aplikasi 

kasir berbasis   cloud   dan   media   sosial,   

menjadi penting. Kendati demikian, tantangan 

dalam edukasi staf mengenai tren digital 

sering kali diabaikan oleh pemilik usaha. 

Keterampilan digital menjadi kunci bagi 

UMKM untuk meningkatkan daya saing. 

Keterampilan penting yang harus dimiliki 

SDM mencakup pengelolaan situs web, 

penjualan online, dan pemanfaatan teknologi 

cloud. Pengelolaan situs web sangat krusial, 

mengingat konsumen melakukan riset sebelum 

membeli. Selain itu, kemampuan 

menghasilkan konten digital berkualitas 

mendukung branding dan penjualan. Adopsi 

teknologi digital mencakup penggunaan 

aplikasi untuk manajemen keuangan, 

akuntansi, dan sistem absensi, yang 

meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

dukungan kebijakan pemerintah dan adopsi 

teknologi yang lebih baik, UMKM memiliki 

potensi besar untuk berkembang di era digital, 

asalkan SDM mereka dilatih untuk 

memanfaatkan alat digital secara optimal.  

KESIMPULAN 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman mitra tentang konsep digital 

marketing yang lebih luas, mencakup 

penggunaan teknologi internet dalam promosi, 

komunikasi, dan penjualan. Data dikumpulkan 

melalui survei, sosialisasi, praktik, dan diskusi 

dengan mitra terpilih. Dampak positif terlihat 

dari kemampuan mitra menggunakan teknologi 

selain media sosial untuk promosi. 

Keterbatasan utama adalah rendahnya 

adopsi  teknologi  yang  lebih  maju,  seperti  

aplikasi kasir berbasis cloud, akibat 

keterbatasan pengetahuan dan anggaran. 

Kegiatan selanjutnya direkomendasikan untuk 

fokus pada pelatihan teknis yang lebih 

mendalam serta penyediaan alat digital yang 

terjangkau. Ke depan, program lanjutan dapat 

mencakup kolaborasi dengan penyedia 

teknologi lokal untuk meningkatkan akses 

UMKM ke alat digital dan  memperkuat  

keterampilan  teknis  dalam bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif. 
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